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ABSTRAK

Upaya Peningkatan Ketahanan Ikan Segar terhadap Mikroba dengan Pemberian
Berbagai Bentukan Daun Sirih
Oleh : Turrini Yudiarti

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi & Biokimia Fakultas
Peternakan Undip. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan bentukan daun sirih yang
efektif dalam mengawetkan ikan segar dan mengkaji jenis mikroba yang mengkontaminasi
ikan segar.

Metode yang dipakai dalatn penelitian ini adalah metode observasi langsung dan
niikroskopis terhadap 3 komponen yaitu sampel ikan yang telah diberi perlakuan, mikroba
yang yang ada pada ikan dan keefekiifen bentukan daun sirib. Ykan yang dipakai sebagai
sampel adalah ikan yang berasal dari dua (dus) tempat yang berbeda yaitu dari pasar
tradisional (P) dan dari supermarket (S). Ada 3 jenis perlakuan vaitu [, Ekstrak sicih (Es);
II. Serbuk sirih (Ss) dan IIl. Lumatan sitih (Ls) dan tanpa perlakuan (koatrol) (K). Selurub
periakuan divlang sebanyak 3 kali. Setelab pengamatan makroskopis ,dilakukan pengamatan -
mikroba di leboratorium dengan mnggunakan media agar,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentukan daun sitth yang cenderung efektif
dalam meningkatkan ketahanan ikan segar terhadap milooba adalsh bentuk serbuk dan
mikroba yang dijimpat mengkontaminasi ikan segar adalah jenis bakteri, dan jamur.

e Kaota kunci : Tkan segar, mikroba, daun sirih
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ABSTRACT

Exertion in Rising of Fresh Fish Resistance to Micrebe with Used Some kinds of
Formed of Betet Leaf
By : Turrini Yudiarti

Research was carried out in Fisiology and Biochemistry Laboratory of Animal
Science Faculty of Diponegoro University. The aim of the research was to find the
Jformed of Betel leaf which effective in maintain of fish and also to observe the microbe
which contaminated fresh fish.

Research methods was used direct dan microscope’s observations to three
componens, that are fish sampel which have had treatment, the microbe which contamined
the fish and the effectiveness of the formed Betle leaf. The fish sampels were taken from two
difference places, that are traditional market (P) and supermarket (S). There were three
treatments : I Ekstrak leaf (Es); I1. Powder leaf (Ss) dan HI. Fine powder leaf (Ls) and one
sampel without freatmen (konrfol) (K). AH the treatments were replicated three times. Afier
macroscope’s observation has been done and then it does for the microbe’s observation in
the laboratory with used medium of agar.

The results showed that the powder Betel leaf fomed which tend to be effective in
rising the resistance of fresh fish from microbe and the micobes which contaminated fish

were bacteria and fimgi.

o Key words : Fresh Fish, microbe, Betel leaf

i



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Yang Maha Esa, atas berkat rahmat

dan hidayahnya, maka penelitian dan laporan hagil penelit'ian ini dapat terselesaikan
dengan lancar,
Laporan ini merupakan hasil penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan bentukan
daun sirih yang efektif dalam mengawetkan ikan segar dan mengkaji jenis mikroba yang
mengkontaminasi ikan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
tentang alternatif cara pengawetan ikan segar secara tradisional, murah mudah dilakukan
dan tidak berbabaya bagi kesehatan.serta mendiversifikasikan manfaat daun sirih yang
selama ini betm banyak digali orang.

Selama persiapan dan pelaksanaan penclitian ini telab mendapat banyak bantuan
dari berbagai pihak, untuk itu kami ucapkan terima kasih kepada Yth :

1. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro, yang telah memberi

kesempatan kepada kami untuk mendapatkan dana untuk penelitian ini.

2. Koordinator Pusdi Makanau Tradisiosal Lembaga Penelitian Universitas
Diponegoro, yang. ie]a.h memberi dukungan guna memperlancar
pelaksanaaan penclitian mni.

3. Semua pihak vang telah membantu, schingga penelitian ini dapat berjalan
dengan baik dan lancar

Akhirul kata, kami sangat menyadari apabila laporan hasil penelitian ini jauh dari
sempurna, untuk ity kami mohonkan makium dan kami berharap semoga laporan ini
dapat bermanfaat bagi pembaca.

Semarang, 1 Oktober 2002
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L. PENDAHULUAN
1, Latar Balakang:

Sitih merupakan satu jenistaqamansemakatauperdu. Jenis ditanam ini dapat
dijumpai di kebun dan juga di halaman rumah. Untuk perbanyakan tanaman seringkali
dilakukan dengan menggunakan stek atan pencangkokan. Kebanyakan orang menanam
tanamem. sirih disamping wtek tanaman pelengkap taman joga dimaksedkan untuk
keperinan Toga (Taman Obat Keluarga). Bagian tanaman yang sering dimanfaatkan orang

Daun sirib sejak zaman dahulu banyak dipakai untuk “nginang” (Bhs.jawa) atau
“malkan sirib” dan uatuk tujuan-tujuan lain seperti misalya sebagai obat kurmur bagi yang
sakit gigi, dan sakit tenggorokan. Hasil penclitian yang telah dilakukan oleh Hernani dan
Sri Yuliani (1992), bahwa daun sirih mempunya khasiat sebagai obat gusi berdarah,
memperkuat gigi, obat keputihan, menghilangkan bau mulut. Kecuali itu manfaat dan
keuntungan lain yang dapat dirasakan adalah untuk obat tradisional misalnya untuk obat
sakit mata. Begitu juga dengan orang yang terkena sakit hidung berdarah ,apabila lubang
hidung orang tersebut disumbat dengan lipatan daun sirih, maka tidak lama darah yang
keluar akan segera terhenti. Kemudian air hasil rebusan daun sirib, kalau diminum dapat
berkhasiat membersihkan darah (Hernani dan Sri Yuliani, 1992). Selain jtu daon sirih
mermpunyai sifat sebagai zat anti mikroba. Seperti yang yang telah diteliti oleh Syarif
Suwondo, dkk (1992) bahwa daun sirth mempunyai aktivitas antimikroba dalare hal ini
adalah bakteri gingivitis dan bakteri pembentuk plak atau karies gigi. Kedua bakteri
tersebut termasuk jenis mikroba yang ada di alam ini dan mempunyai sifat sebagai
perusak bahan. Banyak bahan atau barang yang dapat ditusak oleh mikroba, termasuk
diantaranya bahan makanan.

Tkan merupakan salgh satu bahan makanan hasil laut yang banyak dijual dalam
bentuk segar. Penjualan ikan segar tidak hanya terbatas di pasar tradisional, warung-
warung akan tetapi juga di supermarket atau mal. Di supermarket atau mai, ikan segar
dijual dalam bentuk kemasan yang rapi dan tertutup plastik serta dimasuvkkan dalam
lemari pendingin atau freezer, sehingga relatif lebih awet dan tahan lama dan terkesan
bersih, Sedangkan di pasar tradisional, dan warung-warung belanjaan, ikan dijual tanpa
kemasan khusus,hanya diletakkan begitu saja  di ruang bebas tanpa penutup hanya
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